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Abstrak
Penelitian ini mencoba untuk menguji pengaruh training, performance appraisal, dan
quality of work life (QWL) terhadap employee commitment dengan job satisfaction
sebagai mediating variable. Hasil test menunjukan bahwa terdapat pengaruh training,
performance appraisal, dan quality of work life terhadap employee commitment. Sebagai
tambahan, penelitian ini juga membuktikan pengaruh job satisfaction sebagai mediasi
antara training dan employee commitment.
Kata Kunci : Training, Job Satisfaction, Performance Appraisal, Quality of Work Life,
dan Employee Commitment.
Pendahuluan
Employee commitment (komitmen karyawan) menjadi suatu perihal pendukung
organisasi yang dapat mendorong kinerja individu, tim dan semua yang terlibat dalam
sebuah perusahaan. Employee commitment merupakan sikap kerja yang penting karena
orang-orang yang memiliki komitmen diharapkan menunjukkan kesediaan untuk bekerja
lebih keras demi mencapai tujuan organisasi dan memiliki hasrat yang lebih besar untuk
tetap bekerja di suatu perusahaan (Kreitner & Kinicki, 2014). Di dalam suatu kegiatan
aktivitas pekerjaan agar berjalan sesuai dengan tujuan perusahaan dibutuhkan komitmen
karyawan terhadap tempat mereka bekerja untuk mencapai cita-cita organisasi atau
perusahaan berjalan baik jangka pendek maupun janga panjang. Pada tingkat ini
karyawan benar-benar peduli terhadap kemajuan sebuah perusahaan serta kualitas kerja
yang mereka hasilkan. Jika karyawan merasa dihargai bahwa perasaan mereka adalah
bagian dari sebuah perusahaan itu sendiri dan memiliki hubungan yang lebih kuat. Jika
terus memiliki perasaan tersebut dalam jangka waktu yang lama, maka akan membawa
beberapa keuntungan seperti mendorong engagement, moral, loyalitas serta produktivitas
ke tempat yang lebih tinggi.
Studi Pustaka
Organisasi adalah identifikasi dan ikatan seseorang pada sebuah organisasi
(Moorhead & Griffin, 2013). Komitmen organisasi merupakan sikap kerja yang penting
karena orang-orang yang memiliki komitmen diharapkan menunjukkan kesediaan untuk
bekerja lebih keras demi mencapai tujuan organisasi dan memiliki hasrat yang lebih besar
untuk tetap bekerja di suatu perusahaan (Kreitner & Kinicki, 2014).
Organisasi menginvestasikan terhadap pelatihan karyawan dengan berharap
mendapatkan nilai timbal balik kepada ekspetasi return of investment (ROI) (Chukwu,
2016). Pelatihan diposisikan menjadi suatu acuan dimana mentor atau pelatih yang sudah
berpengalaman pada bidang yang dilatih memberikan pembelajaran terhadap karyawan
untuk meningkatkan kinerja organisasi (Chukwu, 2016).
Kepuasan kerja merupakan hal penting yang perlu diperhatikan oleh manajemen
dan HRM karena kepuasan kerja ini dapat membangun psikologi organisasi sehingga
akan mempengaruhi perilaku organisasi sekarang maupun kedepannya (Miao,
Humphrey, & Qian, 2016). Kepuasan kerja merupakan derajat atau tingkatan perasaan
positif maupun negatif seorang individu terhadap lingkungan dan tugas-tugas
pekerjaannya (Rahayu S, 2013).
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H2
Performance appraisal (peniliaian kinerja) sektor industri global dapat dibagi
menjadi tiga kategori: peraturan kontrak, tanggung jawab diri dan pengendalian diri (Harbi
& Bright, 2016). Penilaian kinerja dapat memberikan umpan balik yang berharga kepada
karyawan untuk mengembangkan kegiatan mereka (Fesharaki & Sehhat, 2017). Fletcher
(2001) mendefinisikan penilaian kinerja sebagai berbagai kegiatan yang dilalui organisasi
untuk mencari dan menilai karyawan untuk mengembangkan kompentensi mereka dalam
meningkatakan kinerja dan mendistribusikan bonus.
Kualitas kehidupan kerja merupakan cara berfikir mengenai individu, pekerjaan
dan organisasi, yang berdampak terhadap pekerjaan, pekerja dan efektvitas organisasi,
disamping memberikan gagasan-gagasan, keterlibatan karyawan perusahaan dalam
pemecahan masalah-masalah dan pembentukan keputusan organisasional (Ekada, Agus
et al, 2016). Kualitas kehidupan kerja termasuk menjamin fasilitas kerja yang layak,
sistem imbalan yang adil, kesempatan berkarir dan perlunya pemahaman bahwa setiap
anggota dalam organisasi memiliki peran penting untuk membangun komunikasi yang
sehat diantara anggota organisasi internal maupun eksternal (Ekada, Agus et al, 2016).
Model penelitian sebagai berikut:
Training adalah metode intervensi yang diberikan kepada karyawan yang
bertujuan agar karyawan mampu untuk melihat dunia dengan sudut pandang yang
berbeda dan mampu mendiagnosa, memenuhi, dan meningkatkan kebutuhan organisasi
sehingga membantu organisasi mengatasi setiap permasalahan yang ada. Berdasarkan
uraian permasalahan di atas, usaha peningkatan employee commitment dapat dilakukan
dengan memberikan training (Patriani and Astuti ; 2016). Oleh karena itu diajukan
hipotesis berikut :
H1. Terdapat pengaruh training terhadap employee commitment.
Eleswed dan Mohammed (2013) bependapat bahwa ketika karyawan puas
dengan pekerjaannya, mereka akan menjadi lebih berkomitmen kepada organisasinya.
Namun, karyawan yang mengangap kebutuhan mereka tidak terpenuhi menjadi sesuatu
ketidakpuasan oleh mereka dan mendorong karyawan berpindah ke perusahaan pesaing,
pendapat lain bahwa karyawan yang memiliki kepuasan kerja tinggi lebih memperlihatkan
tingkat komitmen tinggi, sedangkan karyawan yang memiliki kepuasan kerja rendah
Training
Performance
Appraisal
Quality Of Work
Life (QWL)
Job Satisfaction Employee
Commitment
H1
H4
H5
H3
H6
H7
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 2 : “Hukum, Politik, Manajemen, Ekonomi, Akuntansi, Konseling, Desain dan Seni Rupa” ISSN (E) : 2540 - 7589
909
memberikan perilaku merugikan organisasi (Ocen, Edward et al , 2017). Oleh karena
dilakukan penelitian ilmiah mengenai peran mediasi job satisfaction dalam hubungan
antara training dan employee commitment di sektor oil & gas Job Tomori. Selanjutnya
diajukan hipotesis berikut :
H2. Terdapat pengaruh training terhadap job satisfaction.
H3. Terdapat pengaruh job satisfaction terhadap employee commitment..
H4. Terdapat mediating efek dari job satisfaction dapat meningkatkan pengaruh training
terhadap employee commitment
Perhatian pemimpin terhadap pekerjaan karyawan secara spesifik dan adil ini
akan memberikan umpan balik terhadap komitmen mereka dalam organisasi (Thuston &
McNall, 2008). Akan ada karyawan yang menerima penghargaan dan hukuman
sebanding dengan upaya mereka di organisasi. Remunerisasi harus sesuai dengan
kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan, dan terakhir, untuk menciptakan
organisasi yang adil, perlu dimiliki penilaian kinerja secara periodik sehingga dapat
menilai karyawan dan memberikan hasill akurasi penilaian yang sesuai dan adil
(Fesharaki, Farzad & Saied Sehhat, 2017). Penilian kinerja dapat memberikan umpan
balik yang berharga kepada karyawan untuk mengembangkan komitmen mereka
daripada itu mengarah ke hipotesis berikut :
H5. Terdapat pengaruh performance appraisal terhadap employee commitment.
Quality of work life (QWL) adalah persepsi yang diturunkan dari dasar-dasar
tempat kerja yang secara psikologis memfasilisitasi karyawan untuk memenuhi kebutuhan
pribadi melalui pengalaman kerja mereka dalam mencapai tujuan organisasi (Brooks &
Andeson, 2005). Dengan kualitas bekerja yang cukup maka karyawan dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya, semakin terpenuhinya kualitas kehidupan bekerja yang diberikan
efeknya karyawan tersebut akan mendapatkan ketenangan dalam melaksanakan tugas-
tugas organisasi sehingga tidak melakukan “pekerjaan yang lain” diluar tugas perusahaan
didalam jam kerjanya yang pada akhirnya dapat merugikan perusahaan (Siregar & Anin
Dita, 2016). Jelas terlihat bahwa terdapat hubungan yang saling mempengaruhi
diantaranya, yaitu training, performance appraisal dan quality of work life yang terpenuhi
dan terlaksanakan dengan baik dapat meningkatkan employee commitment, dan
komitmen kerja karyawan dapat memberikan aktivitas terbaik dalam mencapai tujuan
perusahaan secara efektif dan efesien (Siregar & Anin Dita, 2016). Oleh karena itu
mengarah ke hipotesis berikut :
H6. Terdapat pengaruh quality of work life terhadap employee commitment
H7. Terdapat pengaruh training, performance appraisal dan quality of work life secara
simultan terhadap employee commitment.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini mengacu pada penelitian Ocen et. al, 2017., Nayak et. al, 2018.,
Fesharaki & Farzad, 2018. Dalam melakukan penelitian ini, rancangan yang digunakan
adalah pengujian hipotesis, yang bertujuan untuk menjelaskan bentuk hubungan tertentu
atau menentukan dalam situasi perbedaan antara kelompok atau kebebasan dua atau
lebih (Hermawan, 2006:83). Sampel populasi pada penelitian ini adalah JOB Pertamina –
Medco E&P Tomori Sulawesi. Sumber data yang didapatkan adalah data primer dengan
melakukan penyebaran kuesioner secara langsung kepada 125 karyawan. Data yang
diperoleh dilanjutkan dengan analisis pengujian hipotesis dengan menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM) dan bantuan SPSS sebagai penentuan hasil uji
validitas, reliabilitas, dan statistik deskriptif.
Hasil dan Pembahasan
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Hipotesis 1 dilakukan untuk menguji training memiliki pengaruh terhadap
employee commitment. Hasil pengolahan diperoleh koefisien estimasi sebesar 0,279
yang artinya meningkatnya training akan meningkatkan employee commitment dan
sebaliknnya menurunya training akan menurunkan employee commitment. Dengan nilai t
statistik sebesar 2,474 diperoleh p-value sebesar 0,013 < 0,05 yang artinya Ho ditolak
(Ha diterima) sehingga terbukti bahwa pengaruh dari training terhadap employee
commitment terbukti signifikan. Hipotesis 2 dilakukan untuk menguji training memiliki
terhadap job satisfaction. Hasil pengolahan diperoleh koefisien estimasi sebesar 0,332
yang artinya meningkatnya training akan meningkatkan job satisfaction dan sebaliknnya
menurunya training akan menurunkan job satisfaction. Dengan nilai t statistik sebesar
3,200 diperoleh p-value sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya Ho ditolak (Ha diterima)
sehingga terbukti bahwa pengaruh dari training terhadap job satisfaction terbukti
signifikan. Hipotesis 3 dilakukan untuk menguji job satisfaction memiliki pengaruh
terhadap employee commitment. Hasil pengolahan diperoleh koefisien estimasi sebesar
0,473 yang artinya meningkatnya job satisfaction akan meningkatkan employee
commitment dan sebaliknnya menurunya job satisfaction akan menurunkan employee
commitment. Dengan nilai t statistik sebesar 5,411 diperoleh p-value sebesar 0,000 <
0,05 yang artinya Ho ditolak (Ha diterima) sehingga terbukti bahwa pengaruh dari job
satisfaction terhadap employee commitment terbukti signifikan. Hipotesis 4 dilakukan
untuk menguji efek mediasi job satisfaction dapat meningkatkan pengaruh training dan
employee commitment. Hasil pengolahan diperoleh koefisien estimasi sebesar 1,717
yang artinya meningkatnya job satisfaction akan meningkatkan training dan employee
commitment dan sebaliknnya menurunya job satisfaction akan menurunkan training dan
employee commitment. Dengan nilai t statistik sebesar 5,235 diperoleh p-value sebesar
0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak (Ha diterima) sehingga terbukti bahwa pengaruh
Hipotesis Estimate S.E
(Standart
Error)
C.R
(Critical
Ratio)
P
(P-
Value)
Keputusan
H1. Training berpengaruh
terhadap Employee
Commitment
0,279 0,113 2,474 0,013 HaDiterima
H2. Training berpengaruh
terhadap Job Satisfaction 0,332 0,104 3,200 0,001
Ha
Diterima
H3. Job Satisfaction
berpengaruh terhadap
Employee Commitment
0,473 0,087 5,411 *** HaDiterima
H4. Training berpengaruh
terhadap Employee
Commitment melalui Job
Satisfaction
1,717 0,328 5,234 *** HaDiterima
H5. Performance Appraisal
berpengaruh terhadap
Employee Commitment
0,224 0,102 2,197 0,028 HaDiterima
H6. Quality of Work Life
berpengaruh terhadap
Employee Commitment
0,208 0,124 1,681 0,003 HaDiterima
H7. Training , Performance
Appraisal , Quality of Work
Life berpengaruh terhadap
Employee Commitment
0,759 0,037 20,801 *** HaDiterima
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positif dari efek mediasi job satisfaction terhadap training dan employee commitment
terbukti signifikan. Hipotesis 5 dilakukan untuk menguji performance appraisal memiliki
pengaruh terhadap employee commitment. Hasil pengolahan diperoleh koefisien estimasi
sebesar 0,224 yang artinya meningkatnya performance appraisal akan meningkatkan
employee commitment dan sebaliknnya menurunya performance appraisal akan
menurunkan employee commitment. Dengan nilai t statistik sebesar 2,197 diperoleh p-
value sebesar 0,028 < 0,05 yang artinya Ho ditolak (Ha diterima) sehingga terbukti bahwa
pengaruh positif dari performance appraisal terhadap employee commitment terbukti
signifikan. Hipotesis 6 dilakukan untuk menguji quality of work life memiliki pengaruh
terhadap employee commitment. Hasil pengolahan diperoleh koefisien estimasi sebesar
0,208 yang artinya meningkatnya quality of work life akan meningkatkan employee
commitment dan sebaliknnya menurunya quality of work life akan menurunkan employee
commitment. Dengan nilai t statistik sebesar 1,681 diperoleh p-value sebesar 0,003 <
0,05 yang artinya Ho ditolak (Ha diterima) sehingga terbukti bahwa pengaruh positif dari
quality of work life terhadap employee commitment terbukti signifikan. Hipotesis 7
dilakukan untuk menguji training, performance appraisal dan quality of work life secara
simultan memiliki pengaruh terhadap employee commitment. Hasil pengolahan diperoleh
koefisien estimasi sebesar 0,759 yang artinya meningkatnya training, performance
appraisal dan quality of work life secara simultan akan meningkatkan employee
commitment dan sebaliknnya menurunya training, performance appraisal dan quality of
work life secara simultan akan menurunkan employee commitment. Dengan nilai t statistik
sebesar 1,681 diperoleh p-value sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak (Ha
diterima) sehingga terbukti bahwa pengaruh positif dari training, performance appraisal
dan quality of work life secara simultan terhadap employee commitment terbukti
signifikan.
Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini: 1). Hasil
pengujian variabel training terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
employee commitment. Dengan demikian hasil ini mendukung penelitian dari Ocen et al,
(2017); 2). Variabel training memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap job
satisfaction. Dengan demikian hasil ini mendukung penelitian dari Ocen et al, (2017);
3).Variabel job satisfaction memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
employee commitment. Dengan demikian hasil ini mendukung penelitian dari Gul et al,
(2012); 4). Mediasi dari job satisfaction dapat Dengan demikian hasil ini mendukung
penelitian dari Gul et al, (2012).meningkatkan pengaruh training terhadap employee
commitment. Dengan demikian mendukung penelitian dari Ocen et al, (2017) yang
menyatakan bahwa mediasi dari job satisfaction dapat meningkatkan pengaruh traning
terhadap employee commitment; 5).Variabel performance appraisal memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap employee commitment. Dengan demikian hasil ini
mendukung penelitian dari Fesharaki dan Sehhat, (2017); 6). Variabel quality of work life
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap employee commitment. Dengan
demikian hasil ini mendukung penelitian dari Nayak et al, (2018) yang menyatakan
bahwa quality of work life memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap employee
commitment; 7)Variabel training, performance appraisal, dan quality of work life secara
simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap employee commitment.
Dengan demikian hasil ini mendukung penelitian dari Ocen et al, (2017), Fesharaki dan
Sehhat, (2017), Nayak et al, (2018) yang menyatakan bahwa training, performance
appraisal, dan quality of work life memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
employee commitment.
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